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Fenomena bersepeda yang telah terjadi di kota besar sekarang ini merupakan kegiatan yang 

telah menjadi rutinitas dan gaya hidup di kota besar. Tidak hanya peralatan dan orang-orang yang 

membentuk perkumpulan namun juga telah menjadi gerakan yang menumbuhkan tempat-tempat atau 

wadah yang dimanfaatkan khalayak umum. Tingkat polusi, pemanasan global dan kemacetan yang 

semakin tinggi membuat masyarakat kota mencari berbagai alternatif transportasi, salah satunya adalah 

sepeda. Karena selain baik untuk kesehatan, sepeda juga baik untuk kenyamanan kota, kenyamanan 

global dan pemeliharaan lingkungan. Sepeda tidak menghasilkan gas karbon monoksida maupun karbon 

dioksida, tidak mencemari udara maupun lingkungan serta tidak menyebabkan kemacetan lalu lintas. 

Karena sepeda dioperasikan oleh otot tubuh manusia, maka tidak diperlukan konsumsi bahan bakar. 

Sepeda telah memberikan kenaikan perhatian terhadap isu-isu global lingkungan hidup, sebagai alat 

transportasi yang ramah lingkungan dan paling cocok untuk kota besar. Tak heran bila kemudian sepeda 

mulai dipilih dan digunakan sebagai alternatif di luar penggunaan mobil. 

 

Menyikapi fenomena yang terjadi, gerakan ini juga diharapkan dapat berdampak pada 

penurunan angka penggunaan kendaraan bermotor sehingga mengurangi polusi, efisiensi energi, menuju 

kota yang lebih bersih, meningkatkan kesehatan manusia maupun lingkungan dan sebagainya. Dari sisi 

implementasi kebijakan, target awal adalah mengajak warga masyarakat untuk mulai menggunakan alat 

transportasi sepeda baik untuk sekolah, bekerja maupun kegiatan lainnya yang berjarak dekat. Dan 

disinilah salah satu tujuan lain dari fasilitas  pengadaan velodrome dengan konsep one stop service 

sebagai cycling center di Kota Bekasi. 

 

1. Latar Belakang 

Saat ini bersepeda tidak hanya menjadi 

hobi, tapi sudah merupakan gaya hidup bagi 

sebagian masyarakat kota. Tingkat polusi, 

pemanasan global dan kemacetan yang 

semakin tinggi membuat masyarakat kota 

mencari berbagai alternatif transportasi, salah 

satunya adalah sepeda. Karena selain baik 

untuk kesehatan, sepeda juga baik untuk 

kenyamanan kota, kenyamanan global dan 

pemeliharaan lingkungan. Sepeda tidak 

menghasilkan gas karbon monoksida maupun 

karbon dioksida, tidak mencemari udara 

maupun lingkungan serta tidak menyebabkan 

kemacetan lalu lintas. Karena sepeda 

dioperasikan oleh otot tubuh manusia, maka 

tidak diperlukan konsumsi bahan bakar. 

Sepeda telah memberikan kenaikan perhatian 

terhadap isu-isu global lingkungan hidup, 

sebagai alat transportasi yang ramah 

lingkungan dan paling cocok untuk kota besar. 

Tak heran bila kemudian sepeda mulai dipilih 

dan digunakan sebagai alternatif di luar 

penggunaan mobil. 

Menyikapi fenomena yang terjadi, 

beberapa kota besar termasuk kota Bekasi 

mulai menggalakkan kegiatan bersepeda. 

Salah satunya adalah Bike To School dan Bike 

To Work, yang artinya bersepeda untuk 

sekolah dan berkerja. Gerakan ini bertujuan 

untuk membangkitkan keinginan semua 

komponen masyarakat Kota Bekasi untuk 

menggunakan sepeda sebagai salah satu 

alternatif moda transportasi khususnya jarak 

dekat. Program ” Bike To School dan Bike To 

Work” diharapkan dapat membangkitkan 

kesadaran masyarakat bahwa menggunakan 

sepeda sebagai alat transportasi alternatif 

jarak dekat dapat mengurangi polusi dalam 

rangka antisipasi pemanasan global. Gerakan 

ini juga diharapkan dapat berdampak pada 

penurunan angka penggunaan kendaraan 

bermotor sehingga mengurangi polusi, 
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efisiensi energi, menuju kota yang lebih 

bersih, meningkatkan kesehatan manusia 

maupun lingkungan dan sebagainya. Dari sisi 

implementasi kebijakan, target awal adalah 

mengajak warga masyarakat untuk mulai 

menggunakan alat transportasi sepeda baik 

untuk sekolah, bekerja maupun kegiatan 

lainnya yang berjarak dekat. Menanggapi 

permasalahan dan keadaan yang sudah 

diuraikan di atas, perlu diciptakan pula suatu 

wadah untuk menampung kegiatan para 

pesepeda di kota Bekasi. Karena jika tidak 

difasilitasi dengan benar, para komunitas ini 

ditakutkan justru malah memperparah kondisi 

lalu lintas di Bekasi, karena sering dijumpai 

para komunitas sepeda ini berkumpul dan 

duduk-duduk di pinggir jalan, tindakan seperti 

ini tentu akan mengganggu pengguna jalan 

yang lain. Dengan adanya wadah yang mampu 

memberikan fasilitas one-stop service bagi 

para pesepeda di kota Bekasi, seperti retail 

untuk menjual sepeda beserta sparepart-nya, 

rental sepeda, food-court, velodrome untuk 

balap sepeda dan berbagai fasilitas lainnya. 

Wadah ini juga nantinya akan menjadi pemicu 

bagi masyarakat lainnya agar terhimbau untuk 

menggunakan sepeda sebagai sarana 

tranportasi dan bagian dari gaya hidup 

masyarakat kota. 

2. Rumusan Masalah 

 Dibutuhkan Pusat kegiatan yang mampu 

menampung kegiatan balap sepeda baik 

ditingkat regional ataupun nasional 

 Dibutuhkan velodrome yang sesuai dengan 

standard bangunanan olahraga dan area 

publik yang ideal dalam penyelenggaraan 

pertandingan ataupun non pertandingan 

 Diperlukan velodrome untuk persiapan Jawa 

Barat menjadi tuan rumah PON 2016 dan 

Kota Bekasi dipilih sebagai lokasi 

pembangunan 

 Merupakan kebutuhan bagi warga kota 

untuk memiliki tempat untuk menampung 

kegiatan cycling tersebut. 

 

3. Tinjauan Pustaka 

Menurut Wikipedia (2014), Velodrome 

merupakan area untuk balap sepeda. Velodrome 

modern memiliki bentuk trek oval yang terdiri dari 

dua trek lengkung setengah lingkaran yang 

dihubungkan dengan dua trek lurus dengan 

kemiringan lintasan trek. Velodrome biasanya hanya 

digunakan sebagai lintasan trek kompetisi balap 

sepeda. Selain saat lomba, para pesepeda dapat 

berlatih di lintasan trek velodrome. 

Center dalam kamus Bahasa Inggris- One Stop 

Service Center, dalam situs Queen Collage (2014), 

merupakan suatu area khusus berisi fasilitas-fasilitas 

yang dapat mewadahi segala hal yang berhubungan 

dengan suatu kegiatan. One Stop Service disini 

diarahkan pada kegiatan bersepeda. One Stop Service 

berisi fasilitas untuk bersantai, istirahat, 

berkumpulnya komunitas dan fasilitas untuk 

memperbaiki/service sepeda. 

Cycling center, dalam situs resmi National Cycling 

center (2014), adalah suatu tempat yang berisi 

fasilitas untuk sepeda dan pesepeda. Cycling center 

berisi tempat penjualan sepeda, atribut pesepeda, 

spear-part sepeda, bahkan trek untuk berlatih 

sepeda, baik balap sepeda, sepeda  Downhill dan 

BMX. 

 

4. Konsep 

Tempat yang digunakan sebagai pusat kegiatan 

olahraga bersepeda yang mampu memfasilitasi 

kegiatan pesepada dari mulai area velodrome, one 

stop service dan cycling center dengan penekanan 

desain menurut Schuermann Architects . 

Beberapa ciri bangunan velodrome yang telah 

didesain Schuermann Architects adalah membuat 

struktur atap dalam desainnya tetap terekspos. 

Struktur atap yang diterapkan dari jeruji besi pada 

sepeda. Struktur atap di velodrome memusat ke 

tengah dan membentuk dome pada bagian atasnya 

sehingga memudahkan penggunaan atap sebagai 

skylight. 
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Satu lagi hal yang khas dari Schuermann 

Architects adalah penggunaan kayu sebagai material 

utama lintasan. Menurut Princeton University (2014), 

kebanyakan velodrome outdoor yang didesain oleh 

Schuermann Architects mengunakan sambungan kayu 

dengan permukaan bergaris dari kayu langka hutan 

juhan Afzelia. Sedangkan untuk velodrome indoor, 

mereka menggunakan kayu pinus yang lebih efisien 

dan hemat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Konsep Cycling Center 
Sumber : Analisa Pribadi 
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http://www.wikipedia.org/wiki/Afzelia
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5. Studi banding 

5.1. Lee Valley Velopark / London 

Velopark 

A. Lokasi 

 

 

 

Komplek sarana olahraga terletak 

di Queen Elizabeth Olympic Park, 

Stratford, London. Komplek 

bangunan ini dibangun tahun 2009 

dan selesai dibangun tahun 2011 

untuk persiapan penyelenggaraan 

Olimpiade 2012, namun baru dibuka 

untuk umum pada tahun 2014. 

Awalnya, komplek ini bernama 

London Velopark, lalu namanya 

berganti menjadi Lee Valey Velopark. 

 

B. Fasilitas 

Fasilitas yang disediakan oleh Lee 

Valley Velopark antara lain : 

 Velodrome dengan panjang 

lintasan 250 m, dengan material 

lintasan kayu siberian pine 

 Tribun untuk 6000 orang 

penonton 

 Sirkuit Trek BMX 

 BMX Freestyle Park 

 Mountain Bike Track 

 Lintasan sepeda kategori road 

 Hockey & Tennis Center 

 Toko Sepeda 

 Gym 

 Penyimpanan sepeda untuk 300 

buah sepeda 

 Sarana pelatihan sepeda 

 

 

 

 

C. Tampilan Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1.2 London Velodrome  
Sumber : http://www.visitleevalley.org.uk 

Gambar 2.8 Trek London Velodrome 
Sumber : http://www.visitleevalley.org.uk 

 

Gambar 5.1.4 Trek BMX 
Sumber : http://www.visitleevalley.org.uk 

 

Gambar 5.1.1 Lee Valley Velopark dari Google Map 
Sumber : www.map.googlee.com 

 

Gambar 5.1.3 Interior Velopark 
Sumber : http://www.visitleevalley.org.uk 
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D. Staff dan Pengelola 

Komplek taman olehraga 

ini terbagi atas beberapa 

bangunan besar. Staff dan 

pengelola Lee Valley Velopark 

adalah dengan jabatan-jabatan 

sebagai berikut : 

 Chief Executive 

 Deputy Executive 

 Corporate Director 

 Assistant Director 

 Head of Construction 

Projects 

 Head of Planning & 

Strategic 

 Head of 

Communication 

 Head of Performance 

& Information 

 

5.2. National Cycling Center 

A. Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NCC berlokasi di Stuart 

Street, Manchester, Inggris. 

Dibuka tahun 1994 namun 

diadakan perbaikan dan 

penambahan fasilitas pada Juli 

2011. NCC dibangun didasari 

oleh banyaknya peminat  dan 

atlet di bidang olahraga sepeda 

di Inggris. NCC diharapkan 

dapat memfasilitasi segala 

kegiatan bersepeda. Mulai dari 

balap sepeda, BMX, Mountain 

Bike maupun Road Bike. 

 

 

 

 

 

B. Fasilitas 

Fasilitas yang disediakan NCC 

antara lain : 

 Indoor Velodrome dengan 

trek kayu 

 Komplek BMX, terdiri dari 

trek indoor dan outdoor 

 Mountain Bike Trails 

 Skill Zone & Pump Track 

 Velopark Cafe 

 Rental Sepeda 

 Ruang rapat untuk 

disewakan 

 Trek sepeda dan pelatihan 

bagi kaum disable 

 2 lapangan basket 

 2 lapangan netball 

 1 lapangan futsal 

 10 lapangan badminton 

 28 wattbike 

 Kelas yoga 

 

C.  Tampilan Bangunan 

 

 

 

 

  

Gambar 5.2.2 Interior NCC 
Sumber : www.nationalcyclingcentre.com 

 

Gambar 2.14 Trek BMX 
Sumber : www.nationalcyclingcentre.com 

 

Gambar 5.2.1 National Cycling Center dari Google Map 
Sumber : www.map.googlee.com 

 

Gambar 5.2.3 Trek BMX 
Sumber : www.nationalcyclingcentre.com 
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D. Staff dan Pengelola 

Pengelolaan NCC sangat baik 

karena penurunan staff 

langsung ke lapangan, berikut 

bagian yang langsung dapat 

ditemui di lapangan adalah : 

 Staff 

 Reception, disini dapat 

ditemui Duty Manager 

 Telephone 

 Maintenance 

 Cleaning 

 
 

6. Lokasi / Tapak Terpilih 

 Batas-batas wilayah lokasi ini adalah: 

 Utara : Area perairan (danau) rencana 

apartemen Spring Lake 

 Selatan : Mall Summarecon Bekasi 

 Timur : Rencana Pembangunan Apartemen 

 Barat : Kantor Summarecon Bekasi 

 

   Kondisi Fisik 
Lahan tidak terbangun, berada di 
lingkungan Kota Summarecon 
Bekasi 

 Peraturan 
Bangunan 

KDB 80 %, KLB 3,  GSB 10  m 

 Tata Guna 
Lahan 

Lahan kosong 

 Kontur Relatif datar  

 Pencapaian 
Pencapaian dari Jl. Raya Kota 
Summarecon, hanya satu arah 

 Lokasi 

Lingkungan yang mendukung 
karena berada di pusat Kota 
Bekasi dan berada di daerah 
yang diperkirakan akan ramai. 
Berhadapan langsung dengan 
Summarecon Mall Bekasi. 

Gambar 4.15 Bagian Selatan Tapak 

Gambar 6.2 Mall Summarecon Bekasi 
Sumber : Data Pribadi 

 

Gambar 6.1 Eksisting Tapak 
Sumber : Data Pribadi 
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SITEPLAN 

 

 

BMX TRACK 
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GROUND PLAN 

 

 

 

GAMBAR TAMPAK
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GAMBAR DENAH 
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GAMBAR POTONGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR PERSPEKTIF BANGUNAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


